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Penelitian ini berangkat dari permasalahan perkembangan pembangunan 
dan teknologi yang mengurangi aktivitas fisik manusia. Tujuan dilakukan 
penelitian adalah mengetahui Tingkat Aktvitas Jasmani Harian Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar se-Kelurahan Triharjo Pandak Bantul.  
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan metode 
survei. Instrumen penelitian berupa kuesoner. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V sekolah dasar se-Kelurahan Triharjo Pandak Bantul yang 
berjumlah 186 siswa. Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling 
yang berjumlah 48 siswa. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif 
kuantitatif dengan pemaparan data dalam bentuk persentase.  
Hasil penelitian menunjukkan, Tingkat Aktvitas Jasmani Harian Siswa 
Kelas V Sekolah Dasar se-Kelurahan Triharjo Pandak Bantul paling banyak pada 
katagori tinggi. Secara rinci persentase hasil penelitian adalah sangat tinggi 
sebesar 6.2%; tinggi 31.2%; sedang 29.2%; rendah 29.2%; dan sangat rendah 
4.2%. 
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A. Latar Belakang 
Setiap manusia di dunia melakukan gerak dalam kehidupan. Gerak 
yang dimaksud adalah segala aktivitas jasmani mausia. Setiap individu 
melakukan aktivitas jasmani guna menjaga dan meningkatkan kualitas gerak 
serta menjauhkan diri dari penyakit. Gerak dapat dijadikan alat untuk 
mengontrol berat badan, sehingga penting bagi semua orang melakukan 
aktivitas fisik yang cukup untuk mencegah obesitas (L. Miles, 2007: 316).  
Pembangunan dan perkembangan teknologi yang dilakukan oleh 
manusia diharapkan dapat membantu manusia untuk mempermudah pekerjaan 
sehingga hidup menjadi efektif dan efisien. Manusia yang tidak menyadari 
keutamaan hidup aktif akan mendapat dampak negatif. Menurut Duncan et al 
(Luh Anggi Vertikal, 2012: 19) aktivitas jasmani yang rendah dapat 
meningkatkan faktor kegemukan. Peningkatan kegemukan yang terus menerus 
dapat mengakibatkan obesitas. 
Data Hasil Riset Kesehatan Dasar 2013 (RISKESDAS, 2013: 5) 
menunjukkan bahwa di Indonesia, berdasarkan tempat tinggal proporsi 
aktivitas fisik aktif lebih tinggi di pedesaan, yaitu sebesar 76,1%  
dibandingkan dengan perkotaan sebesar 71.8%. Riset tersebut juga 
menyatakan bahwa menurut pekerjaan, proporsi aktivitas fisik aktif tinggi 
adalah petani, nelayan, dan diikuti pekerjaan lain. Hal tersebut 
menggambarkan masyarakat pedesaan cenderung lebih banyak melakukan 
aktivitas jasmani setiap hari dibanding masyarakat perkotaan. Masyarakat di 
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Daerah Istimewa Yogyakarta, melakukan aktivitas fisik kurang aktif sebesar 
20,8% (RISKESDAS, 2013: xii). 
Tingkat aktivitas jasmani secara keseluruhan masyarakat Indonesia 
yang ada dalam data Riset Kesehatan Dasar 2013  (RISKESDAS, 2013: xii) 
menunjukkan bahwa di Indonesia, penduduk usia ≥ 10 tahun  yang tergolong 
kurang beraktivitas jasmani sebesar 26,1%. Pada kelompok usia anak (10-14) 
yang memiliki gaya hidup tidak aktif, persentase sebesar 67%. Data tersebut 
menunjukkan bahwa pada anak usia sekolah dasar mengalami aktivitas fisik 
yang kurang, terutama kelas V dan VI. 
Anak-anak adalah penerus bangsa, sehingga mereka harus dapat 
mencapai kondisi kesehatan yang optimal. Kesehatan masyarakat haruslah 
dimulai dari tiap individu di dalam keluarga untuk mengupayakan hidup sehat 
dalam kehidupan sehari-hari. Setiap anak haruslah aktif dalam aktivitas 
jasmani harian mereka. Hal ini untuk mengurangi risiko obesitas dan menjaga 
kebugaran tubuh. Aktivitas jasmani yang tinggi dan atau rendah anak-anak  
setiap hari baik di sekolah ataupun di lingkungan rumah berpengaruh terhadap 
tingkat aktivitas jasmani harian.  
Tuntutan orang tua dan sekolah agar anak menjadi sukses di sekolah 
membuat anak semakin kurang aktif dalam melakukan aktivitas jasmani. 
Begitu mendekati masa ujian anak dituntut untuk belajar dan kurang diberikan 
waktu luang untuk beraktivitas jasmani melalui bermain bersama teman-teman 
mereka dengan alasan akan menyebabkan kelelahan.  Hal tersebut juga terjadi 
pada para siswa kelas V sekolah dasar se-Kelurahan Triharjo pandak Bantul.  
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Hasil observasi dan wawancara penulis terkait aktivitas fisik harian 
siswa Sekolah Dasar se-Kelurahan Triharjo Pandak Bantul dirangkum dalam 
tabel 1, 2, dan 3.  
Tabel 1. Daftar Sekolah Dasar di Desa Triharjo Pandak Bantul 
NO Nama Sekolah Status Jumlah Siswa 
Laki-laki Perempuan 
1 SDN Salam Negeri 26 14 
2 SDN Jigudan Negeri 32 23 
3 SDN Payungan Negeri 34 10 
4 SDN Ciren Negeri 11 3 
5 SDN Gunturan Negeri 23 23 
 
Tabel 2. Hasil Wawancara Kepala Sekolah, Guru, dan Siswa 
NO Nama Jabatan  Jumalah 
Siswa 
Nama Sekolah 
1 Parsih, S.Pd Wali Kelas 40 SDN Salam 
2 Dra. Ngadisa Kepala Sekolah 14 SDN Ciren 
3 Eby Nuraini, 
S.Pd 
Wali Kelas 
4 Sadar Slamet, 
S.Pd 
Kepala Sekolah 52 SDN Jigudan 






7 Tutik Suyanti, 
S.Pd 
Kepala Sekolah 24 SDN Payungan 
8 Musium, S.Pd Wali Kelas 
9 Sudariyah, S.Pd Kepala Sekolah 40 SDN Gunturan 
10 Tumari, S.Pd Wali Kelas 
 
Tabel 3. Daftar Ektrakurikurer 
NO Nama Sekolah Kegiatan Keterangan 
1 SDN Salam Tari, drumband, hadroh, 
pramuka 
Tidak semua 




2 SDN Jigudan Volley, pramuka, karawitan 
3 SDN Payungan Karawitan, drumband, TPA, 
pramuka 
4 SDN Ciren Drumband, karawitan, tari, 
TPA, pramuka 
5 SDN Gunturan Volley, pramuka, karawitan 
 4 
 
Tabel 4. Aktivitas Harian  
No Waktu Kegiatan 
1 Jam sekolah Mengobrol saat jam istirahat, sepak bola, 
jajan dikantin, belajar di kelas 
2 Di luar jam sekolah Tidur siang, TPA, Les, menonton TV, belajar, 
mengerjakan PR, bermain game, bermain HP 
 
Pembahasan hasil observasi dan wawancara dalam tabel-tabel di atas 
sebagai berikut: 
1. Sekolah Dasar di Desa Triharjo Pandak Bantul berjumlah lima sekolah 
dengan status negeri. SDN Ciren memiliki satu kelas V dengan jumlah 
murid 14 anak dan ke empat sekolah yang lain memilki kelas pararel yang 
dibagi menjadi kelas A dan kelas B. 
2. SDN Salam tidak memiliki kepala sekolah, namun jabatan diisi oleh Ibu 
Sudariyah, S.Pd yang merangkap sebagai kepala sekolah di SDN 
Gunturan. Menurut penuturan narasumber dapat diambil kesimpulan 
bahwa siswa kelas V di lima sekolah dasar tersebut sebagian siswa 
cenderung kurang aktif bergerak baik di sekolah maupun sepulang 
sekolah. Hal ini dapat dilihat dari pengakuan beberapa siswa yang 
mengatakan bahwa, saat berangkat dan pulang sekolah diantar jemput. 
3. Para siswa mendapat pembelajaran pendidikan jasmani sebanyak 140 
menit setiap minggu, dan belum ada program peningkatan aktivitas 
jasmani secara khusus di sekolah seperti ekstrakurikurer olahraga. Sekolah 
hanya mengadakan ektra kurikurer pramuka, tari, TPA, karawitan, dan 
drumband. SDN Jigudan dan SDN Gunturan memberikan tambahan 
latihan olahraga bola volley  bagi siswa yang akan mengikuti perlombaan. 
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4. Kebanyakan siswa kelas V di sekolah dasar Desa Triharjo bersantai di 
dalam kelas, jajan, maupun mengobrol bersama teman saat di sekolah. 
Setelah pulang sekolah, mereka melakukan makan, tidur siang,  menonton 
televisi, bermain game, bermain HP, laptop, dan komputer. Pada sore hari 
anak-anak melakukan kegiatan  TPA dan Les. Pada malam hari mereka 
belajar atau mengerjakan pekerjaan rumah (PR) kemudian menonton TV 
atau bermain HP untuk aktif di sosial media dan bermain game sampai 
tidur. 
Bertolak pada hasil observasi dan wawancara tersebut aktivitas harian 
siswa kelas V sekolah dasar se-Kelurahan Triharjo Pandak Bantul seperti  
mengobrol saat jam istirahat, tidur siang, TPA, Les, menonton TV, belajar, 
mengerjakan PR, bermain game, bermain HP, dan kegiatan lain yang 
cenderung ringan karena tidak memerlukan energi dan melibatkan otot rangka 
yang terlalu banyak. Hal ini tentu perlu mendapat perhatiaan dari orang tua 
maupun pihak sekolah supaya siswa meningkatkan perilaku hidup sehat 
dengan beraktivitas jasmani setelah pulang sekolah. Terkait hal ini belum 
diketahui mengenai aktivitas jasmani harian siswa kelas V sekolah dasar se-
Kelurahan Triharjo Pandak Bantul. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui 
lebih rinci mengenai tingkat aktivitas jasmani harian siswa kelas V sekolah 
dasar se-Kelurahan Triharjo Pandak Bantul. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar bekalang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 
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1. Kemajuan teknologi terutama bidang komunikasi berpengaruh terhadap 
aktivitas jasmani anak-anak yang semakin berkurang 
2. Belum ada program peningkatan aktivitas jasmani di sekolah. 
3. Belum diketahui tingkat aktivitas jasmani harian siswa kelas V sekolah 
dasar se-Kelurahan Triharjo Pandak Bantul, maka perlu dilakukan 
penelitian. 
C. Batasan Maslah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas peneliti membatasi 
permasalahan mengenai “tingkat aktivitas jasmani harian siswa kelas V 
sekolah dasar se-Kelurahan Triharjo Pandak Bantul”. 
D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, setelah mengidentifikasi 
masalah dan pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah pokok 
dalam penelitian ini sebagai berikut: “Seberapa besar tingkat aktivitas jasmani 
harian siswa kelas V sekolah dasar se-Kelurahan Triharjo Pandak Bantul”. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah mengetahui tingkat 
aktivitas jasmani harian siswa kelas V sekolah dasar se-Kelurahan Triharjo 
Pandak Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 





1. Manfaat Teoritis 
a. Agar dapat dijadikan sebagai bahan informasi serta kajian penelitian 
yang lain terutama tentang aktivitas jasmani harian siswa Sekolah 
Dasar. 
b. Bahan referensi dalam membahas aktivitas jasmani harian siswa 
Sekolah Dasar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Dapat mengetahui aktivitas jasmani harian siswa kelas V Sekolah 
Dasar sehingga para orang tua lebih memperhatikan pertumbuhan 
serta perkembangan anak agar menjadi penerus bangsa yang lebih 
baik. 
b. Sebagai salah satu informasi bagi masyarakat tentang aktivitas 
jasmani harian siswa saat sekolah dan setelah pulang sekolah. 
c. Memberikan masukan kepada orang tua agar memperhatikan aktivitas 
jasmani siswa setelah pulang sekolah dengan melakukan kontrol 





A. Deskripsi Teori 
1. Hakekat Aktivitas Jasmani 
a. Pengertian aktivitas jasmani 
Aktivitas jasmani adalah aktivitas yang melibatkan aktivitas 
fisik dan gerak sukarela yang membakar kalori dan menyebabkan 
seseorang bekerja lebih keras daripada kondisi normal (Zourikian, 
Jarock, and Mulder, 2010: 12-1). Menurut U.S. Department of Health 
and Human Service (Fitria Dwi Andriyani, 2014: 62) aktivitas jasmani 
adalah tiap gerak tubuh yang dihasilkan oleh kontraksi otot rangka 
yang meningkatkan pengeluaran energi di atas level basal dan 
mengacu pada gerak tubuh yang meningkatkan kesehatan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas jasmani yaitu gerak yang 
dilakukan manusia karena adanya kontraksi otot rangka yang 
membakar kalori dan berfungsi menjaga serta meningkatkan kesehatan 
tubuh. 
Aktivitas fisik yang kurang merupakan faktor risiko utama 
yang independen pada kesehatan. Gaya hidup yang aktif akan 
mengurangi risiko pada kesehatan masyarakat. Hal tersebut dapat 
dimulai pada masa kanak-kanak. Pada masa ini anak-anak akan 
merespon pelatihan-pelatihan secara berbeda  daripada orang dewasa. 
Anak-anak mempunyai imajinasi yang kuat untuk melakukan berbagai 
aktivitas jasmani. Namun demikian program kebugaran jasmani untuk 
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anak-anak harus mengakomodasi perbedaan ini (Thomas, Katherine T, 
1948: 114). Perbedaan yang dimaksudkan tersebut secara sederhana 
dapat dimasukkan ke dalam aktivitas jasmani harian anak. 
Memberikan ruang gerak dan waktu bagi anak untuk bermain bersama 
teman sebaya merupakan program kebugaran jasmani terselubung. 
Anak-anak secara tidak sadar akan melakukan latihan melatih aerobik 
mereka dengan bersepeda, berlarian atau bermain kejar-kejaran dengan 
teman mereka. Latihan kekuatan otot dan tulang dengan memanjat dan 
bergelantungan. 
Jam sekolah yang padat dan kegiatan tambahan membuat 
anak-anak lebih banyak bermain di dalam rumah dibandingkan di luar 
rumah, seperti bermain games komputer maupun media elektronik 
lain, menonton televisi yang banyak menyuguhkan acara maupun film 
anak. Kegiatan ini secara tidak sadar akan diikuti dengan konsumsi 
makanan ringan atau camilan. Kejadian tersebut dapat meningkatkan 
risiko obesitas pada anak usia sekolah. Obesitas atau gizi lebih pada 
anak akan berdampak buruk pada masa depan. Menurut Must (Luh 
Anggi Vertikal, 2012: 24) gizi lebih pada anak dapat menetap sampai 
masa dewasa dan sebagai faktor risiko yang merugikan kesehatan. 
Penanaman pola hidup sehat dan aktif dalam melakukan aktivitas 
jasmani harian penting untuk menghindari hal tersebut.  
Menurut World Health Organization (WHO, 2011) yang 
diakses di internet merekomendasikan untuk anak-anak dan remaja 
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berusia 5-17 tahun harus melakukan minimal 60 menit aktivitas fisik 
yang kuat. Aktivitas fisik dalam jumlah yang lebih besar dari 60 menit 
setiap hari akan memberikan manfaat kesehatan tambahan. Harus 
mencakup kegiatan yang memperkuat otot dan tulang, minimal 3 kali 
dalam seminggu. 
b. Asas-Asas Pertumbuhan dan Perkembangan Jasmani 
Perkembangan dan pertumbuhan masa anak-anak sangat 
penting untuk diperhatikan. Berikut ini asas-asas yang perlu 
diperhatikan oleh orang dewasa dalam mengarahkan aktivitas jasmani 
harian anak menurut Bucher (Arma Abdullah, 1994: 131). 
1) Anak-anak normal membutuhkan aktivitas dua sampai enam jam 
sehari.  
2) Selain keturunan dan makanan begizi, sitem organik tubuh dapat 
berkembang hanya melalui aktivitas jasmani 
3) Tulang belulang anak yang masih lunak, perlu perhatian khusus 
untuk mencegah kelainan sikap tubuh. 
4) Perlu mempertimbangakan umur fisiologik anak dalam 
menentukan aktivitas jasmani yang paling sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan anak 
5) Aktivitas otot-otot besar penting bagi pertumbuhan dan 
perkembangan yang baik bagi anak-anak 




7) Pertumbuhan dan perkembangan intelektual, sosial, dan emosional 
anak meningkat dengan aktivitas jasmani 
8) Program keterampilan harus mempertimbangankan tingkat 
kematangan anak 
9) Penyakit, kurang gizi, dan gerak yang kurang merupakan penyebab 
dari ganguan pertumbuhan anak. 
Asas-asas di atas perlu dipahami oleh guru terutama guru 
pendidikan jasmani dalam menyusun dan menentukan materi 
pembelajaran yang sesuai bagi usia pertumbuhan dan perkembangan 
anak. Para orang tua harus lebih memahi kebutuhan anak dalam masa 
pertumbuhan dan perkembangan. Penting bagi mereka agar 
mengurangi ego untuk memaksakan kehendak dan menuntut anak 
melakukan hal-hal yang justru mengganggu pertumbuhan dan 
perkembangan anak, baik secara fisik maupun psikologis. Menurut 
asas di atas aktivitas jasmani telah memberikan peluang belajar yang 
banyak bagi anak, diantaranya intelektual, sosial, dan emosional. 
Pertumubuhan dan perkembangan yang baik pada ke tiga aspek 
tersebut akan membentuk anak menjadi pribadi yang berkualiatas di 
masa depan.  
c. Manfaat aktivitas jasmani 
Banyak studi menunjukkan bahwa melakukan aktivitas 
jasmani secara teratur memiliki banyak manfaat bagi anak-anak dan 
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remaja, manfaat beraktivitas jasmani menurut U.S. Department of 
Health and Human Service (Fitria Dwi Andriyani 2014: 63) yaitu: 
1) Meningkatkan kebugaran kardiovaskuler dan otot 
2) Meningkatkan kesehatan tulang 
3) Meningkatkan kesehatan metabolisme dan kardiovaskuler 
4) Membentuk komposisi tubuh yang baik 
Pada semua kalangan umur aktivitas jasmani diperlukan untuk 
meningkatkan kebugaran. Bergerak aktif sepanjang hari secara 
sederhana lebih baik dari pada tidak melakukan. 
d. Tipe-tipe aktivitas jasmani  
Menurut U.S. Department of Health and Human Service (Fitria 
Dwi Andriyani, 2014: 64) panduan aktivitas jasmani pada anak-anak 
fokus pada tiga tipe aktivitas, yaitu aerobik, penguatan otot, dan 
penguatan tulang, yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
1) Aktivitas aerobik 
Jenis aktivitas yang dilakukan bersifat untuk ketahanan, 
dapat membantu jantung, paru-paru, otot, dan sistem sirkulasi 
darah tetap sehat serta membuat kita lebih bertenaga. Anak-anak 
dapat melakukan aktivitas aerobik seperti melompat, meloncat, 
lompat tali, berenang, menari, dan bersepeda. Aktivitas aerobik ini 
akan meningkatkan kebugaran kardiorespirasi. Anak-anak sering 
melakukan aktivitas aerobik tersebut secara cepat dalam waktu 
yang singkat. Menurut Sadosa Sumosardjuno (1995: 91) 
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keuntungan dari beaktivitas olahraga aerobik secara teratur  adalah 
sebagai berikut: 
a) Risiko gangguan jantung dan peredaran darah akan berkurang 
b) Penurunan tekanan darah tinggi secara teratur 
c) Penurunan lemak dalam darah dan terjadi peningkatan lemak 
baik dalam tubuh 
d) Tulang-tulang, persendian, dan otot-otot menjadi lebih kuat 
2) Aktivitas Penguatan Otot 
Aktivitas penguatan otot membuat otot bekerja lebih 
daripada aktivitas biasa harian. Aktivitas penguatan otot anak-anak 
tidak terstruktur dan menjadi bagian dari permainan, seperti 
bermain dengan peralatan pada tempat bermain, memanjat pohon, 
dan bermain tarik tambang. Aktivitas penguatan otot dapat juga 
berupa aktivitas terstruktur seperti mengangkat beban. 
3) Aktivitas Penguatan Tulang 
Aktivitas penguatan tulang menghasilkan tenaga pada 
tulang yang membawa pada pertumbuhan dan kekuatan tulang. 
Kegiatan yang biasa dilakukan oleh anak-anak yaitu lari, lompat 
tali, bola basket, sepak bola, dan bermain ingklik. Aktivitas 
penguatan tulang dapat juga berupa aktivitas aerobik dan penguatan 
otot. Tabel 1 berikut menunjukkan contoh tipe-tipe aktivitas 




Tabel 5. Contoh Aktivitas Jasmani Untuk Anak 
Intensitas/Tipe 
Aktivitas Contoh Aktivitas Untuk Anak 
Aerobik intensitas 
menengah 
Rekreasi aktif, seperti hiking, 
skateboarding, dan rollerblading 
Mengendarai sepeda 
Jalan cepat 
Aerobik intensitas tinggi Permainan aktif yang melibatkan 




Olahraga beladiri seperti karate 
Berlari 
Olahraga seperti sepakbola, hoki, 
basket, renang, dan tenis 
Ski cross-country 
Penguatan otot Permainan-permainan seperti tarik 
tambang 
Push up yang dimodifikasi (dengan 
lutut pada lantai) 
Latihan beban menggunakan berat 
tubuh atau beban lain 
Memanjat tali atau pohon 
Sit up  
Berayun pada peralatan di tempat 
bermain 
Penguatan tulang Permainan-permainan seperti ingklik 
Melompat, meloncat, skipping 
Lompat tali 
Berlari 
Olahraga-olahraga seperti senam 
lantai, bolabasket, bolavoli, tenis 
Catatan: beberapa aktivitas seperti bersepeda, dapat menjadi aktivitas 
intensitas menengah atau tinggi tergantung dari level usaha. 
U.S. Department of Health and Human Service 
(Fitria Dwi Andriyani, 2014: 64) 
 
2. Hakikat Siswa Sekolah Dasar Kelas V 
Siswa kelas V sekolah dasar masuk dalam masa perkembangan 
masa kanak-kanak akhir yang bersiap memasuki masa remaja awal. Fase 
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dalam masa perkembangan ini dibagi menjadi dua menurut Rita Eka 
Izzaty dkk (2008: 114-115), yaitu: 
a. Masa kelas rendah Sekolah Dasar yang berlangsung antara usia 6 
enam atau tujuh tahun samapai dengan usia 9 atau 10 tahun 
b. Masa kelas tinggi Sekolah Dasar yang berlangsung anatar usia 9 atau 
10 tahun sampai dengan 12 atau 13 tahun. 
Anak-anak pada masa ini memiliki waktu  yang berkurang karena 
mau tidak mau harus masuk sekolah. Jenis permainan yang disukai oleh 
mereka adalah permainan yang dilakukan secara kelompok. Bermain 
sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak baik secara 
fisik, psikis dan emosional anak. Kegiatan bermain akan memberikan 
pengalaman yang membentuk kepribadian mereka. Anak yang mampu 
membaur akan diterima oleh kelompok bermain mereka sehingga akan 
semakin aktif bergerak dengan jenis permainan yang mereka sukai seperti 
menjelajah, menciptakan suatu produk sesuai imajinasi mereka, atau 
melakukan permainan olahraga seperti bermain sepak bola, bola basket, 
dan olahraga tim yang lain. Bagi anak yang tidak dapat diterima oleh 
kelompok akan memilih untuk bermain sendiri. Hal inilah yang perlu 
diperhatikan oleh guru dan orang tua pada anak usia Sekolah Dasar. 
Menurut Rita Eka Izzaty dkk (2008: 114-115), ciri-ciri masa kanak-kanak 
akhir adalah sebagai berikut: 
a) Masa kelas rendah Sekolah Dasar yaitu: 
1) Ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi 
sekolah. 
2) Suka memuji diri sendiri. 
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3) Kalau tidak dapat menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan, 
tugas atau pekerjaannya itu dianggap tidak penting. 
4) Suka membandingkan dirinya dengan anak lain, jika hal itu 
menguntungkan dirinya, dan 
5) Suka meremehkan orang lain. 
b) Masa kelas tinggi Sekolah Dasar yaitu: 
1) Perhatiannya tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari. 
2) Ingin tahu, ingin belajar, dan realistis. 
3) Timbul minat pada pelajaran-pelajaran khusus. 
4) Anak memandang bahwa nilai sebagai ukuran yang tepat 
mengenai prestasi belajarnya di sekolah . 
5) Anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup 
untuk bermain bersama, mereka membuat peraturan sendiri 
dalam kelompoknya. 
Ciri-ciri di atas perlu kita pahami sebab pada masa ini seluruh 
potensi yang dimiliki anak perlu didorong sehingga akan berkembang 
secara optimal. Masa kanak-kanak akhir terutama pada siswa kelas V yang 
berusia 10-13 tahun sudah mulai masuk ke masa pubertas dan masa remaja 
awal. Berikut tugas-tugas perkembangan pada masa kanak-kanak akhir 
menurut Rita Eka Izzaty dkk (2008: 102-103)  adalah: 
1. Belajar ketrampilan fisik yang diperlukan untuk bermain. 
2. Sebagai makhluk yang sedang tumbuh, mengembangkan sikap 
yang sehat mengenai diri sendiri. 
3. Belajar bergaul dengan teman sebaya. 
4. Mulai mengembangkan peran sosial pria atau wanita. 
5. Mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar untuk 
membaca, menulis dan berhitung. 
6. Mengembangkan pengertian-pengertian yang diperlukan untuk 
kehidupan sehari-hari. 
7. Mengembangkan kata batin, moral dan skala sikap. 
8. Mengembangkan sikap terhadap kelompok sosial dan lembaga. 
9. Mencapai kebebasan pribadi 
Aktivitas jasmani harian yang dilaksanakan pada masa ini sebagai 
kontrol belajar mereka. Semakin tinggi aktivitas jasmani harian maka 




3. Kebiasaan Siswa Sekolah Dasar  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indoesia, kebiasaan adalah sesuatu 
yang dikerjakan dan yang lain antar pola untuk melakukan tanggapan 
terhadap situasi tertentu yang dipelajari oleh individu dan yang dilakukan 
secara beulang untuk hal yang sama. Menurut Badudu dan Zain (1996: 
211) kebiasaan yaitu sesuatu yang biasa dikerjakan, pola untuk melakukan 
tanggapan terhadap situasi tertentu yang dipelajari oleh individu dan 
dilakukan secara berulang untuk hal yang sama. Dari beberapa pendapat di 
atas dapat disimpulkan bahwa kebiasaan merupakan suatu pola bertindak 
yang telah dikuasai dan berlangsung secara otomatis mekanis serta terjadi 
secara berulang-ulang sehingga dalam melakukan tidak memerlukan 
pikiran. 
Kebiasaan siswa sekolah dasar ketika berangkat dan pulang sekolah 
meliputi: 
a. Jalan kaki 
Jalan kaki adalah salah satu olahraga yang murah, aman dan 
sangat menyenangkan. Dalam masyarakat olahraga jalan kaki biasa 
dilakukan bersama-sama dan dikemas dalam suatu acara jalan sehat. 
Aktivitas jasmani jalan kaki biasa diakukan anak-anak saat berangkat 
dan pulang sekolah. Selama masa sekolah aktivitas ini dilakukan 
secara berkelanjutan dan dalam jangka waktu yang panjang sehingga 
dapat melatih kesegaran jasmani anak. Secara tidak sadar anak telah 
berlatih aerobik secara sederhana. Menurut Dr. White (Arma 
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Abdullah, 1994: 139) berlatih seperti berjalan kaki rutin akan 
membantu memperkuat dan memelihara otot serta tulang, meniadakan 
ketegangan syaraf, mengontrol berat badan, dan memperbaiki kondisi 
jantung dan paru-paru. 
b. Bersepeda 
Sepeda adalah alat transportasi yang paling mungkin 
digunakan bagi anak usia Sekolah Dasar. Menurut Sadoso 
Sumosardjuno (1995:  53) selain dapat melihat-lihat pemandangan 
yang selalu berganti-ganti, mengayuh sepeda juga mendapat 
keuntungan-keuntungan aerobik, tanpa ada pembebanan seperti pada 
lari atau jogging. Kebiasaan anak mengayuh sepeda saat berangkat dan 
pulang sekolah tiap hari selama masa sekolah akan melatih pernafasan 
untuk bernafas lebih panjang dibandingkan dengan orang yang tidak 
bersepeda, bersepeda lebih efektif dibandingkan dengan senam aerobik 
dan lebih menyenangkan bagi anak-anak. Kedua kebiasan anak 
Sekolah Dasar tersebut akan menjaga tubuh mereka tetap bugar. Dari 
segi sosial anak-anak akan berlatih bersosialisasi dengan teman-teman 
sebaya karena kedua kegiatan tersebut akan dilakukan secara bersama-
sama. 
4. Krakteristik Siswa Sekolah Dasar kelas V 
a. Segi Sosial 
Proses sosialisasi dalam masyarakat ada aturan, dan individu 
harus serasi dengan aturan tersebut. Aturan tersebut akan membentuk 
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kepribadian anak dalam segi sosial. Anak-anak mulai mengurangi 
aktivitas bermain karena kesibukan di sekolah. Hal ini ditunjang 
dengan acara televisi, radio serta buku-buku bacaan yang banyak 
disajikan untuk anak-anak kelompok usia dini (Rita Eka Izzaty, 2013: 
112). Teori Pieget mengatakan bermain sangat peting bagi 
perkembangan fisik, psikis dan sosial anak. Melalui bermain anak akan 
berinteraksi dengan teman dan mendapat pengalaman berharga. Hasil 
penelitian para ahli psikologi menunjukkan bahwa permainan akan 
memberikan beberapa pembelajaran bagi anak diantaranya (Arma 
Abdullah, 1994: 191): 
1) Permainan berhubungan dengan latihan kepatuhan dan 
disiplin 
2) Permainan berkaitan dengan tugas-tugas rutin dan latihan 
tanggungjawab 
3) Permainan bisa berhubungan dengan latihan pencapai 
tujuan atau sasaran dan mengusai lingkungan diman ia 
berada (Singer, 1976:280) 
 
Masa perkembangan anak Sekolah Dasar permainan yang 
disukai cenderung kegiatan bermain yang dilakukan secara 
berkelompok, kecuali bagi anak yang kurang diterima dalam kelompok 
dan cenderung memilih bermain sendiri (Rita Eka Izzaty, 2013: 113). 
Interaksi sehari-hari teman sebaya berpengaruh terhadap 
perkembangan sosial anak. Kebiasaan teman sebaya yang positif akan 
mendorong anak menjadi baik, namun jika negatif akan membentuk 
kebiasasan anak menjadi buruk seperti malas belajar, merokok, 
membolos, dan perbuatan anti sosial yang lain. 
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Jadi penting sekali bagi guru dan orang tua untuk mengenalkan 
dan mengarahkan anak memilih permainan yang bukan hanya agar 
anak memiliki efisiensi dan koordinasi dalam gerak, tetapi juga agar 
aspek sosial anak berkembang dengan baik. Para orang dewasa harus 
menyadari bahwa aktivitas bermain mempunyai nilai untuk 
mempersiapkan anak bagi kehidupan sosial di masa mendatang. 
b. Segi Jasmani 
Pada masa di Sekolah Dasar perkembangan sosial terjadi 
melalui aktivitas gerak (Arma Abdullah, 1994: 127). Aktivitas gerak 
yang dimaksud disini adalah aktivitas jasmani anak terkait seberapa 
mampu Ia berpartisipasi dengan tingkat keterampilan tertentu untuk 
dapat diterima oleh suatu kelompok. Keterampilan gerak akan didapat 
melalui kebiasaan atau aktivitas harian pada masig-masing anak. 
Akumulasi pengalaman gerak yang banyak akan mempermudah anak 
memilki ketrampilan aktivitas jasmani yang berkualitas.  
Dunia pendidikan khusus pada mata pelajaran penjas, guru 
penjas perlu mengetahui bebebrapa hal berikut guna mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan anak (Arma Abdullah, 1994: 127), 
antara lain: 
1. Macam-macam keterampilan yang dimiliki anak pada tingkat usia 
tertentu 
2. Macam-macam keterampilan yang telah dikuasai oleh kebanyakan 
anak dan yang harus dikuasai oleh sebagian kecil saja 
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3. Pentingnya berbagai keterampilan dalam kehidupan anak 
4. Faktor-faktor lingkungan yang memebantu dan menghalangi 
perkembangan keterampilan. 
Usia anak Sekolah Dasar kelas V dapat disebut sebagai usia 
pra remaja. “Pertumbuhan fisik cenderung lebih stabil atau tenang 
sebelum memasuki masa remaja yang pertumbuhannya begitu cepat,” 
demikianlah pendapat Rita Eka Izzaty (2013: 103). Masa ini oleh 
anak-anak digunakan untuk belajar aneka kemampuan akademik. 
Kenaikan berat dan tinggi badan tergantung kesehatan dan gizi anak. 
Berlari, memanjat, melompat, berenang, naik sepeda adalah kegiatan 
fisik dan keterampilan  gerak yang banyak dilakukan anak-anak. 
Keterampilan fisik sangat penting untuk mengembangkan kestabilan 
dan koordinasi tubuh untuk menyempurnakan berbagai ketrampilan. 
Dari kedua teori tersebut dapat disimpulkan bahwa anak usia 
Sekolah Dasar kelas V dari segi fisik sedang dipersiapkan untuk masuk 
fase remaja. Dalam masa ini anak dituntut untuk lebih aktif bergerak 
dalam segala aspek guna memperoleh pengakuan dari suatu kelompok 
yang diinginkan. Aktivitas harian anak yang sebagaian besar 
digunakan untuk belajar dan bermain ini harus diarahkan untuk masa 
depan.  
c. Segi Mental 
Menurut kamus Bahasa Indonesia, mental bersangkutan 
dengan batin dan watak manusia, yang bukan bersifat badan atau 
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tenaga: bukan hanya pembanguna fisik yang diperhatikan, melainkan 
juga pembangunan batin dan watak. Pembentukan mental anak 
dipengaruhi oleh aktivitas harian anak dan pergaulan yang dilakukan. 
Pengalaman yang didapat dalam menangani masalah akan membentuk 
mental anak sebagai bekal kehidupan mendatang. Mental berhubungan 
dengan perkembangan moral dan emosi anak. Perkembangan moral 
dapat dilihat pada kemampuan anak untuk memahami aturan, norma 
dan etika yang berlaku di masyarakat. Emosi berperan penting dalam 
kehidupan anak. Segala jenis emosi yang dirasakan akan berpengaruh 
pada segala aspek dalam diri baik psikis atau mental dan fisik terlebih 
jika emosi tersebut dirasakan kuat dan terjadi secara berulang-ulang. 
Emosi yang dapat merugikan perkembangan anak antaralain: takut, 
amarah, cemburu, iri hati yang biasa disebut dengan emosi yang tidak 
menyenangan. Emosi yang menyenangkan seperti : kasih sayang, 
kebahagiaan, rasa ingin ahu, suka cita selain dapat membantu 
perkembangan anak juga sangat penting dan dibutuhkan anak dalam 
perkembangannya. Orang dewasa dan anak-anak memilki emosi yang 
berbeda, berikut ciri-ciri emosi pada anak-anak menurut Rita Eka 
Izzaty dkk (2013: 110-111): 
1) Emosi anak berlangsung relatif lebih singkat 
2) Emosi anak kuat atau hebat 
3) Emosi anak mudah berubah 
4) Emosi anak nampak berulang-ulang 
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5) Respon emosi anak berbeda-beda 
6) Emosi anak dapat diketahui dari tingkah lakunya 
7) Emosi anak dapat mengalami perubahan dalam kekuatan 
8) Perubahan dalam ungkapa-ungkapan emosional 
Usia anak-anak akhir, Anak mengunakan operasi mental untuk 
memecahkan masalah-masalah yang aktual, anak mampu 
menggunakan mentalnya untuk memecahkan masalah yang bersifat 
konkret (Rita Eka Izzaty , 2013: 104). Jadi dalam segi mental anak 
telah dapat memahami dan mencari jalan keluar atas masalah yang 
dihadapinya. 
5. Hakikat Siswa SDN di Desa Triharjo Pandak Bantul 
Desa Triharjo merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 
Pandak Kabupaten Bantul Propinsi Daerah Istimewa Yogyakrata. Di desa 
tersebut terdapat lima sekolah dasar negeri yang terdiri dari SDN 
Payungan, SDN Jigudan, SDN Ciren, SDN Gunturan, dan SDN Salam. 
Siswa kelas V  pada setiap sekolah memiliki jam pelajaran pendidikan 
jasmani sama yaitu 140 menit. SDN Salam terletak di belakang kantor 
Desa Triharjo yang memiliki  tanah lapang tepat di depan sekolah tersebut, 
sehingga SDN Salam memiliki tempat yang luas untuk aktivitas jasmani 
bagi para siswa. SDN Jigudan berada di dekat jalan raya srandakan yang 
ramai kendaran, Sedangkan ketiga SDN yang lain berada di dalam desa. 
Sebagian besar siswa mengakui kurang bebas bermain saat jam istirahat 
karena wilayah sekolah yang sempit akibat pembangunan sekolah yang 
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semakin padat dengan bangunan. Tidak ada kegiatan tambahan untuk 
meningkatkan aktivitas fisik bagi para siswa dari pihak sekolah. Setiap 
sekolah mengadakan beberapa macam ekstrakurikurer seperti seni tari, 
batik, TPA, karawitan, dan pramuka. Kegiatan drumband  dimiliki oleh 
SDN Jigudan, SDN Salam, dan SDN Payungan. Kegiatan olahraga 
diadakan oleh SDN Jigudan dan SDN Gunturan khusus untuk siswa yang 
disiapkan untuk lomba. 
Menurut penuturan para wali kelas, jenis pekerjaan orang tua siswa 
yang rata-rata sebagai buruh petani dan buruh serabutan membuat 
perhatian terhadap anak kurang. Anak cenderung diberi fasilitas yang baik 
seperti pemberian HP, Laptop, komputer, televisi, game, dan uang saku 
yang cukup, namun kurang pengawasan dalam pengunaan. Kegiatan anak–
anak sepulang sekolah tidak terlepas dari penggunaan gadget hingga 
waktu tidur tiba.  Pembangunan yang baik di desa membuat anak-anak 
kehilangan ruang gerak yang semakin hari kian sempit. Penggunaan 
sepeda motor yang semakin banyak membuat volume kendaraan di jalan 
semakin meningkat sehingga para orang tua khawatir apabila anak-anak 
mereka bepergiam sendiri. Hal ini semakin mengurangi aktivitas fisik anak 
seperti jalan kaki atau bersepeda bila hendak ke sekolah, les, mengaji, atau 
TPA karena diantar oarang tua.  
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia Setiowati pada tahun 1998 
dengan judul Tingakat Aktivitas Fisik dan Faktor Genetik pada Siswa SD 
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Negeri Ungaran 1 Kecamatan Gondokusuman Kotamadya Yogyakarta yang 
menderita Gizi Lebih. Peneliti menggunakan desain penelitian krosseksional, 
cara pengumpulan data dengan kuesoner melalui wawancara dan pengukuran 
antropometri. Analisis data dilakukan secara deskripstif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa anak laki-laki yang obesitas sebanyak 48% dan anak 
perempuan yang obesitas sebanyak 16%. aktivitas fisik yang paling dominan 
pada siswa adalah aktivitas ringan seperti belajar di sekolah, les, da menonton 
televisi. Siswa yang overweight umumnya memiliki aktivitas sedang (24%), 
sedangka siswa yang obesitas mempunya aktivitas ringan (44%). Status gizi 
orang tua pada umumnya normal. Status gizi ayah terdiri dari gizi normal 
sebanyak 12 oramg(48), overweight 9 orang (36%), obesitas empat orang 
(16%). Sedangkan status gizi ibu gizi normal sebanyak 15 orang (60%), 
overweight 8 orang (32%), obesitas dua orang (8%). Siswa yang overweight 
umumnya mempunyai orang tua dengan status gizi normal, sedangan siswa 
yang obesitas mempunyai orang tua yang salah satu(32%) atau keduanya 
(20%) memliki gizi lebih. 
Penelitian berjudul Hubungan Aktivitas Fisik dengan Usia Menarke 
pada Siswi SMP 6 Yogyakarta oleh Titin Hartini pada tahun 2009. Data pola 
aktivitas didapat dengan cara observasi menggunakan alat ukur kuesoner 
aktivitas fisik. Hasilnya ialah penggolongan pola aktivitas menjadi tinggi, 
sedang, dan ringan berdasarkan durasi, intensitas, dan frekuensi aktivitas yang 
biasa dilakukan oleh sampel saat 3 bulan menjelang menarkhe. Hail penelitian 
menunjukkan aktivitas fisik sedang sebanyak 65,6%,  22,5% sampel penelitian 
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memiliki aktivitas fisik ringan, dan 11,9% lainnya memiliki aktivitas fisik 
yang berat. Data menunjukkan remaja SMP 6 Yogyakarta lebih sedikit 
melakukan aktivitas fisik yang berat. Pengambilan data aktivitas fisik 
didapatkan energy expenditure yang didapat dari megalikan jenis, durasi, dan 
frekuensi aktivitas fisik dalam kuesioner dengan energy expenditure yang 
sesuai untuk tiap jenis aktivitas fisik dalam tabel aktivitas fisik . Energy 
Ekspenditure disajikan dalam satuan metabolic equivalents per minutes per 
day (Mets-min/d). Rata-rata energy expenditure dari aktivtas fisik sampel 
penelitian sebesar 1446,57 MET-menit/minggu yang tergolong aktivitas 
sedang. 
Penelitian yang dilakukan pada siswa kelas IV dan V Sekolah Dasar 
Negeri Pondokcina 1 Depok  oleh Luh Anggi Vertikal pada tahun 2012 
dengan judul Aktivitas, Asupan Energi, dsn Asupan Lemak Hubugannya 
demgan Gizi lebih pada Siswa SD Negeri Pondokcina 1 Depok. Metode yang 
digunakan adalah cross-sectional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 44,3% 
siswa termasuk gizi lebih. Faktor-faktor yang mempunyai hubungan bermakna 
dengan gizi lebih adalah ativitas fisik (p=0,009; CI 95%), asupan energi 
(p=0,004; CI 95%). 
Selanjutnya penelitian dengan judul Aktivitas Fisik, Asupan Energi 
dan Status Gizi Wanita Pemetik Teh di PTPN VII Bandung Jawa Barat oleh 
Katrin Roosita danVenny Agustiani Mahardikawati pada tahun 2008. 
Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional study. Populasi ialah 
wanita pemetik teh yang memiliki anak usia dini (0-72 bulan) dan dapat 
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diwawancarai dengan jumlah sebanyak 504 keluarga yang dipilih secara acak 
saat penelitian. Contoh tersebar ke dalam lima cluster yang ada di kawasan 
perkebunan yaitu Purbasari (n = 96), Malabar (n = 102), Talun Santosa (n = 
67), Sedep (n = 96), dan Rancabali (n = 146). Jumlah contoh pada cluster 
terpilih, yaitu perkebunan Malabar ber- jumlah penelitian berjumlah 92. 
Pengumpulan data primer dilakukan dengan teknik wawancara langsung 
dengan menggunakan kuesioner. Aktivitas fisik dihitung berdasarkan recall 
aktivitas 2x24 jam. Wawancara contoh dilakukan secara acak sehingga 
terambil hasil recall baik hari kerja maupun hari libur. Total contoh yang 
direcall pada saat hari kerja dan hari libur (hari gabungan) menjadi 90 orang. 
Analisis dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif dan inferensia. 
Uji hubungan antar variabel dan uji beda menggunakan statistik inferensia. 
Analisis data diolah dengan menggunakan Microsoft Excel 2003 dan 
Statistical Program for Social Sciences (SPSS) version 12.0 for windows. 
Hasil dari penelitian untuk tingkat aktivitas fisik contoh pada hari kerja lebih 
tinggi dibandingkan dengan hari libur dan gabungan hari kerja dan libur 
dengan nilai PAL rata-rata 1.87 (p<0.05). Tingkat aktivitas fisik contoh pada 
hari libur dan gabungan hari kerja dan libur masing-masing sebesar 1.69 dan 
1.84. Hampir seluruh contoh (90.6%) pada hari kerja memiliki tingkat 
aktivitas fisik yang tergolong sedang, sedangkan lebih dari separuh jumlah 
contoh (52%) memiliki tingkat aktivitas fisik ringan pada hari libur. Sebanyak 
5.9% contoh memiliki tingkat aktivitas fisik yang berat pada hari kerja dengan 
nilai PAL lebih dari 2.00. Perbedaan tersebut dipengaruhi dari pekerjaan 
28 
 
memetik teh dengan alokasi waktu antara 6 sampai 8 jam per hari memiliki 
tingkat aktivitas fisik yang lebih tinggi dibandingkan dengan aktivitas 
kegiatan rumah tangga pada hari libur.   
C. Kerangka Berfikir 
Kemajuan pembanguna dan teknologi saat ini menimbulkan dampak 
positif dan negatif terhadap kesehatan anak-anak. Salah satu dampak negative 
yang terjadi adalah tingkat aktivitas jasmani harian siswa di Sekolah Dasar 
semakin menurun. Hal ini terjadi karena aktivitas jasmani sehari-hari sangat 
kurang, akibat dari pada saat bepergian seperti pulang pergi sekolah diantar 
jemput, kemudian ruang gerak di sekolah dan di luar sekolah  yang semakin 
sempit membuat anak-anak kurang aktif bermain dengan aktivitas jasmani. 
Setiap hari anak-anak  menjadi tergantung dengan  mesin, yang menyebabkan 
penurunan tingkat aktivitas jasmani harian siswa sekolah dasar. Aktivitas 
jasmani sangat penting bagi siswa sekolah dasar dalam masa pertumbuhan dan 
perkembangan. Anak pada usia 10–12 tahun memiliki perkembangan fisik, 
intelektual, sosial, dan bahasa yang cenderung meningkat. Kondisi aktivitas 
jasmani siswa Sekolah Dasar tersebut dipengaruhi oleh peningkatan 
ketrampilan gerak, sosial, penalaran, dan berfikir kritis yang dilakukan melalui 
pendidikan jasmani. Pelaksanaan penjasorkes yang dilakukan selama  4 X 35 
menit setiap minggu belum cukup untuk meningkatkan kondisi kesegaran 
jasmani siswa kelas V di wilayah Desa Triharjo Pandak Bantul. Tanpa tubuh 
yang bugar maka siswa tidak mungkin bisa melakukan kegiatan dengan baik. 
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Permasalahan yang ada di atas perlu ditanggulangi. Sekolah dan 
lingkungan tempat tinggal sebagai tempat belajar dimana anak banyak 
menghabiskan waktu berpotensi menjadi sarana untuk aktif beraktivitas 
jasmani. Terkait hal tersebut, belum diketahui hasil penelitian mengenai 
tingkat aktivitas jasmani harian siswa kelas V Sekolah Dasar se-Kelurahan 
Triharjo Pandak Bantul. Belum diketahui pula jenis aktivitas apa saja yang 
dilakukan siswa Sekolah Dasar kelas V se-Kelurahan Triharjo Pandak  Bantul. 
Padahal penting bagi kita mengetahui data-data mengenai hal tersebut untuk 
mengetahui kondisi nyata di lapangan mengenai perilaku aktivitas jasmani 





A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan metode yang 
digunakan adalah metode survei dengan teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 3) penelitian 
deskriptif adalah  penelitian yang dimaksudkan untuk  menyelidiki keadaan, 
kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan 
dalam bentuk laporan penelitian. Skor yang diperoleh dari kuesioner dianalisis 
dengan menggunakan teknik statistik dekriptif kuantitatif yang dituangkan 
dalam bentuk persentase.  Dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan tingkat aktivitas jasmani harian siswa Sekolah Dasar kelas V 
se-Kelurahan Triharjo Pandak Bantul.  
B. Devinisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013: 38). 
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal, yaitu aktivitas jasmani 
harian siswa kelas Sekolah Dasar kelas V se-Kelurahan Triharjo Pandak 
Bantul. Tingkat aktivitas jasmani harian siswa adalah segala kegiatan yang 
dilakukan siswa secara fisik dalam satu hari. Tanggapan siswa mengenai 
tingkat aktivitas harian dalam kuesoner ini akan diolah menjadi skor yang 
akan menggambarkan kegiatan siswa kelas V SD Sekolah Dasar kelas V se-
Kelurahan Triharjo Pandak Bantul baik di sekolah maupun di rumah yang 
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diukur dengan  menggunakan kuesioner dari Physical Activity Questionnaire 
for Older Children (PAQ-C) milik Kent C Kowalskiat  yang dimodifikasi.  
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 
2011: 80). Populasi pada penelitian yaitu siswa Sekolah Dasar kelas V se-
Kelurahan Triharjo Pandak Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. 
2. Sampel penelitian 
 Sampel adalah sebagian dari karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2011: 81). Teknik sampling yang digunakan 
yaitu purposive sampling. Menurut Sugiyono (2011: 85) purposive 
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Pengambilan Sumber data dengan pertimbangan tertentu yakni sumber 
data dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan, sehingga 
mempermudah peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang sedang 
diteliti, yang menjadi kepedulian dalam pengambilan sampel penelitian 
kuantitatif adalah ketuntasan pemerolehan informasi. Oleh karena itu, 
kriteria subjek penelitian ini adalah: 
a. Sekolah dasar dekat dengan jalan raya 
b. Sekolah yang dekat dengan Persawahan 
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c. Sekolah dasar yang memiliki waktu isturahat sebanyak dua kali 
masing-masing waktu istirahat 15 menit . 
 Berdasarkan hal tersebut yang dijadikan sampel yaitu 48 siswa 
Sekolah Dasar kelas V yang berasal dari SDN Jigudan kelas B 29 anak 
dan SDN Payungan kelas A sebanyak 19 anak. 
Tabel 6. Populasi dan Sampel Penelitian 
SEKOLAH POPULASI SAMPEL 
SDN SALAM 40 0 
SDN JIGUDAN 55 29 
SDN PAYUNGAN 34 19 
SDN CIREN 11 0 
SDN GUNTURAN 46 0 
JUMLAH 186 48 
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen 
 Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2011: 102). 
Menurut Sutrisno Hadi (1991: 79) ada tiga langkah pokok yang harus 
diperhatikan dalam menyusun instrumen,  yaitu mendefinisikan konstrak, 
menyidik faktor, dan menyusun butir pertanyaan. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner Physical Activity 
Questionnaire for Older Children (PAQ-C) milik Kent C Kowalski at all 
(2004: 8-10). Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai 






Tabel 7. Kisi-kisi kuesioner tingkat aktivitas jasmani harian siswa 
kelas V sekolah dasar se-Kelurahan Triharjo Pandak Bantul 






Aktivitas  di waktu luang 1(1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 
18, 19, 20) 
20 
Aktivitas selama mata 
pelajaran Penjas 
2 1 
Aktivitas saat istirahat 
pertama 
3 1 
Aktivitas saat istirahat 
kedua 
4 1 
Kegiatan setelah pulang 
sekolah (siang-sore) 
5 1 
Kegiatan setelah pulang 
sekolah (sore-malam) 
6 1 
Kegiatan di hari Minggu 7 1 
Kegiatan di waktu luang 8 1 
Seberapa sering melakukan 
aktivitas jasmani pada Hari 
Minggu 
9 (a, b, c, d, e 5 
Aktivitas  di waktu luang 10 (a,b) 2 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner, untuk mengetahui aktivitas jasmani harian siswa kelas V Sekolah 
Dasar se-Kelurahan Triharjo Pandak Bantul. Langkah yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data aktivitas jasmani harian siswa kelas V dengan cara: 
1. Siswa diberi penjelasan di kelas mengenai tata cara pengisian kuesioner 
2. Kuesioner dibagikan kepada siswa dilanjutkan dengan memandu setiap 
pertanyaan kepada siswa sampai siswa mengerti apa yang diharapkan dari 
pertanyaan yang diajukan 
3. Setelah siswa selesai mengisi kuesioner, langsung dikumpulkan kembali. 
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F. Kalibrasi Ahli 
Pembuatan kuesioner penelitian harus di konsultasikan kepada ahli 
untuk perbaikan kata-kata atau pernyataan yang bisa dimengerti oleh siswa. 
Pernyataan untuk pengambilan data yang berupa kuesioner harus tidak 
membuat bingung pengisi atau salah tafsir. Sehingga pernyataan yang 
diberikan benar-benar pernyataan yang sesuai dengan keadaan pengisi 
kuesioner. Sebelum diujicoba terlebih dahulu dimantapkan dengan dosen 
pembimbing dan di expert judgement oleh dosen yang berkompeten. 
Penelitian ini tidak menggunakan expert judgement karena instrumen 
penelitian merupakan modifikasi dari kuesioner Physical Activity 
Questionnaire for Older Children (PAQ-C) milik Kent C Kowalski at all 
sehingga cukup didiskusikan dengan dosen pembimbing yaitu Ibu Dra. Sri 
Mawarti, M.Pd. 
G. Uji Coba Instrumen 
Angket yang telah mendapatkan persetujuan dari ahli kemudian diuji 
cobakan kepada siswa yang mempunyai karakteristik sama dengan siswa yang 
akan diteliti. Uji coba dimaksudkan mendapat instrumen yang benar-benar 
valid (sahih) dan reliable (andal). 
1. Uji Validitas 
 Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan cara one shot atau 
sekali ukur. Peneliti melakukan uji coba instrumen sekaligus mengambil 
data untuk penelitian. Penyimpulan hasil analisis validitas atau kesahihan 
instrumen dilakukan dengan membandingkan antara r hitung dengan r 
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tabel. Butir dikatakan valid apabila r hitung > r tabel. Uji validitas dalam 
uji coba ini dibantu dengan Statistical Program for Social Sciences (SPSS) 
version 16.0 for windows. 
2. Uji Reliabilitas  
 Instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut mampu 
mengungkapkan data yang bisa dipercaya dan sesuai dengan kenyataan 
yang benar. Pengujian reliabelitas dengan internal consistency, dilakukan 
dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang 
diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu (Sugiyono, 2011: 131). 
Perhitungan reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan 
bantuan Statistical Program for Social Sciences (SPSS) version 16.0 for 
windows. Indikator pengukuran reliabilitas menurut Uma Sekaran (2000: 
312), yang membagi  tingkatan reliabilitas dengan kriteria sebagai berikut: 
Jika alpha atau r hitung 0,8-1,0 maka reliabilitas baik, 0,6-0,799 maka 
reliabilitas diterima, dan kurang dari 0,6 maka reliabilitas kurang baik. 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis untuk memberikan nilai yaitu: 
1. Soal nomor 1 (aktivitas waktu luang). Ambillah rata-rata dari semua 
aktivitas (“tidak melakukan” mendapat skor 1, “7 kali atau lebih” 
mendapat skor 5) pada daftar aktivitas untuk memperoleh skor rata-rata 
untuk soal nomor 1. 
2. Soal nomor 2 sampai 8 (aktivitas yang paling sesuai saat pelajaran 
Pendidikan Jasmanin, saat istirahat, segera setelah sekolah, sore hari, hari 
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minggu). Aktivitas, jasmani paling rendah mendapat skor 1 dan aktivitas 
jasmani paling tinggi mendapat skor 5. 
3. Soal nomor 9. Ambillah rata-rata dari semua hari dalam 1 minggu (“tidak 
melakukan” mendapat nilai 1, “sangat sering” mendapat nilai 5) untuk 
memperoleh skor rata-rata. 
Frekuensi yang disajikan disini bukanlah frekuensi yang benar, 
melainkan frekuensi yang dituangkan dalam bentuk angka persenan, sehingga 
untuk menghitung persentase responden digunkan rumus sebagai berikut: 
`     
 P =  f      x 100% 
         N  
 
Keterangan: P = Persentase yang dicari 
   f = Frekuensi atau jumlah subyek 
   N= Jumlah subyek keseluruhan 
   (Anas Sudijono, 1995: 40) 
 
Pemberian makna pada skor yang ada dengan bentuk kategori atau 
kelompok menurut tingkatan yang ada, kategori terdiri dari 5 kelompok yaitu: 
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah (Anas Sudijono, 2000: 
161). Pengkategorian tersebut menggunakan  Mean (M) dan Standar Deviasi 
(SD). Untuk menentukan kriteria skor yang menggunakan Penilaian Acuan 







Tabel 8. Rentangan Norma dan Pengkategorian 
Rentang Norma Kategori 
>M + 1,5 SD Sangat Tinggi 
(M + 0,5 SD) s.d (M +1,5 SD) Sedang 
(M - 0,5 SD) s.d (M + 0,5 SD) Tinggi 
(M - 1,5 SD) s.d (M - 0,5 SD) Rendah 
<M – 1,5 SD Sangat Rendah 
Sumber : (Anas Sudijono, 2000: 161) 
Keterangan : (M) : Mean   




 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi, Waktu, dan Sampel Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi 
  Kelurahan Triharjo Pandak Bantul memiliki 10 pedukuhan dengan 
akses jalan raya srandakan sebagai jalan utama. Sekolah Dasar yang dimiliki 
sebanyak lima sekolah yaitu SD Negeri Ciren, SD Negeri Payungan, SD 
Negeri Jigudan, SD Negeri Gunturan, dan SD Negeri Salam. Dalam 
peneitian ini lokasi yang digunakan sebagai pengambilan sampel yaitu SD 
Negeri Jigudan dan SD Negeri Payungan.  
2. Deskripsi Waktu Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan selama dua hari, dimulai pada tanggal 13 
Desember 2016 dan berakhir pada tanggal 14 Desember 2016 
3. Deskripsi Subyek Penelitian   
   Subyek pada penelitian ini adalah siswa kelas V se-Kelurahan 
Triharjo Pandak Bantul yaitu sejumlah 186 orang siswa dengan sampel 
sebanyak 48 orang siswa dari kelas V B SD Negeri Jigudan dan Kelas V A 
SD Negeri Payungan Triharjo Pandak Bantul Yogyakarta. 
B. Deskripsi Data Penelitian 
  Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 
kuesioner serta menggunakan pedoman observasi. Teknik kuesioner 
merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
menjawab. Pengumpulan data dilakukan pada sumber data yaitu siswa kelas V 
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B SD Negeri Jigudan dan Kelas V A SD Negeri Payungan. Indikator-indikator 
tersebut sebagai acuan pelaksanaan penelitian tingkat aktivitas jasmani harian 
siswa kelas V Sekolah Dasar se-Kelurahan Triharjo Pandak Bantul .Data pada 
penelitian ini berupa data kuantitatif deskriptif diolah dengan program 
Statistical Program for Social Sciences (SPSS) version 16.0 for windows. 
Untuk data kuantitatif digunakan analisis statistik deskriptif dengan persentase. 
Menghitung frekuensi relatif menurut Anas Sudijono (2006: 43) frekuensi 
relatif atau tabel persentase dikatakan “Frekuensi relatif”. Karena frekuensi 
yang disajikan disini bukanlah frekuensi yang benar, melainkan frekuensi yang 
dituangkan dalam bentuk angka persenan, sehingga untuk menghitung 
persentase responden digunkan rumus sebagai berikut: 
 
   P =    f      x 100% 
            N  
 Keterangan: 
 P = Persentase yang dicari 
 f = Frekuensi atau jumlah subyek 
 N= Jumlah subyek keseluruhan 
         (Anas Sudijono, 2006: 43) 
 
  Untuk memberikan makna pada skor yang ada, dibuatlah bentuk 
kategori atau kelompok menurut tingkatan yang ada, kategori terdiri dari 5 
kelompok yaitu: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah (Anas 
Sudijono, 2000: 161). 
  Tingkat aktivitas jasmani harian siswa kelas V Sekolah Dasar se-
Kelurahan Triharjo Pandak Bantul Yogyakarta pada penelitian ini diukur 
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dengan instrumen milik Kent C Kowalskiat  yang telah dimodifikasi dan valid 
pada ujicoba instrumen penelitian (uji validitas dan reliabilitas). Pada 
penelitian ini instrumen diuji coba dengan teknik one shoot  (sekali ukur).  
1. Hasil Perhitungan Seluruh Sempel 
  Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program komputer 
Statistical Program for Social Sciences (SPSS) version 16.0 for windows 
dari 9 soal pertanyaan dengan rincian pernyataan nomor satu terdapat 20 
soal, pernyataan nomor dua sampai 8 masing-masing nomor yang diajukan 
satu soal dan soal nomor 9 dengan tujuh pernyataan, kepada siswa kelas V 
B SD N Jigudan dan Kelas V A SD Negeri Payungan berjumlah 48 
responden, maka dapat didiskripsikan dalam bentuk tabel pada tabel 5. 
Tabel 9. Deskripsi Statistik Tingkat Aktivitas Jasmani Harian Siswa Kelas 





Std. Deviation 5.694 
Minimum 9 
Maximum 32 
   
  Berdasarkan tabel di atas diketahui rerata tingkat aktivitas jasmani 
harian siswa kelas V Se-Kelurahan Triharjo Pandak Bantul sebesar 21.04, 
nilai tengah sebesar 21.50, nilai sering muncul sebesar 26 dan standar 
deviasi sebesar 5.694. Sedangkan skor tertinggi sebesar 32 dan skor 
terendah sebesar 9. Norma Penilaian tersebut disajikan dalam bentuk tabel 




Tabel 10. Norma Penilaian Tingkat Aktivitas Jasmani Kelas V Sekolah 
Dasar se-Kelurahan Triharjo Pandak Bantul 
Interval Kategori Frekuensi % Kumulatif %
>29 Sangat Tinggi 3 6.2 6.2 
24-29 Tinggi 15 31.2 37.4 
18-23 Sedang 14 29.2 66.6 
12-17 Rendah 14 29.2 95.8 
<12 Sangat Rendah 2 4.2 100.0 
Total  48 100.0  
  
  Berdasarkan tabel di atas diketahui tingkat aktivitas jasmani harian 
siswa kelas V Sekolah Dasar se-Kelurahan Triharjo kategori sangat tinggi 
sebesar 6.2%; tinggi 31.2%; sedang 29.2%; rendah 29.2%; dan sangat 
rendah 4.2%. 
2. Hasil Perhitungan Seluruh Sempel Perempuan 
  Hasil perhitungan kuesoner tingkat aktivitas jasmani siswa 
perempuan kelas V Sekolah Dasar se-Kelurahan Triharjo dapat 
didiskripsikan dalam tabel 7. 
Tabel 11. Deskripsi Statistik Tingkat Aktivitas Jasmani Harian Siswa 









  Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa rerata tingkat aktivitas jasmani 
harian siswa perempuan kelas V se-kelurahan Triharjo Pandak Bantul 
sebesar 17.3, nilai tengah sebesar 17, nilai sering muncul sebesar 15 dan 
standar deviasi sebesar 4.809. Sedangkan skor tertinggi sebesar 28 dan skor 
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terendah sebesar 9. Norma penilaian tersebut disajikan dalam bentuk tabel 
pada tabel 8. 
Tabel 12. Norma Penilaian Tingkat Aktivitas Jasmani Siswa Perempuan 
Kelas V Sekolah Dasar se-Kelurahan  
Triharjo Pandak Bantul 
Interval Kategori Frekuensi % Kumulatif %
>29 Sangat Tinggi 0 0 0 
24-29 Tinggi 1 6.7 6.7 
18-23 Sedang 5 33,3 40 
12-17 Rendah 7 46.7 86.7 
<12 Sangat Rendah 2 13.3 100.0 
Total  15 100.0  
  
  Berdasarkan tabel di atas diketahui tingkat aktivitas jasmani harian 
siswa perempuan kelas V sekolah dasar se-Kelurahan Triharjo Pandak 
Bantul kategori sangat tinggi sebesar 0%; tinggi 6.7%; sedang 33,3%; 
rendah 46.7%; dan sangat rendah 13.3%. 
3. Hasil Perhitungan Seluruh Sempel Laki-Laki 
  Hasil perhitungan kuisoner tingkat aktivitas jasmani siswa laki-laki 
kelas V Sekolah Dasar se-Kelurahan Triharjo dapat didiskripsikan dalam 
tabel 9. 
Tabel 13. Deskripsi Statistik Tingkat Aktivitas Jasmani Harian Siswa Laki-









  Tabel 9 di atas menunjukkan bahwa rerata tingkat aktivitas jasmani 
harian siswa laki-laki kelas V se-Kelurahan Triharjo Pandak Bantul sebesar 
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22.82, nilai tengah sebesar 24, nilai sering muncul sebesar 26 dan standar 
deviasi sebesar 5.205. Sedangkan skor tertinggi sebesar 13 dan skor 
terendah sebesar 32. Norma penilaian tersebut disajikan dalam bentuk tabel 
pada tabel 10. 
Tabel 14. Norma Penilaian Tingkat Aktivitas Jasmani Siswa Laki-Laki Kelas 
V Sekolah Dasar se-Kelurahan Triharjo Pandak Bantul 
Interval Kategori Frekuensi % Kumulatif % 
>29 Sangat Tinggi 3 9.1 9.1 
24-29 Tinggi 14 42.4 51.5 
18-23 Sedang 9 27.3 78.8 
12-17 Rendah 7 21,2 100.0 
<12 Sangat Rendah 0 0 100.0 
Total  33 100.0  
  
  Berdasarkan tabel di atas diketahui tingkat aktivitas jasmani harian 
siswa perempuan kelas V sekolah dasar se-Kelurahan Triharjo Pandak 
Bantul kategori sangat tinggi sebesar 9.1%; tinggi 42.4%; sedang 
27.3%;rendah 21,2%; dan sangat rendah 0%. 
C. Pembahasan 
1. Tingkat Aktivitas Jasmani Siswa kelas V SD se-Kelurahan Triharjo 
  Penelitian ini membuktikan bahwa tingkat aktivitas jasmani harian 
siswa kelas V se-Kelurahan Triharjo Pandak Bantul Yogyakarta, berada 
pada kategori tinggi. Dari tabel 6 diketahui tiga anak melakukan aktivitas 
fisik harian sangat tinggi, 15 anak beraktivitas jasmani harian tinggi, 14 
anak beraktivitas jasmani harian sedang, 14 anak beraktivitas jasmani harian 
rendah, dan dua anak beraktivitas jasmani harian sangat rendah.  Gambaran 
tingkat aktivitas jasmani harian siswa kelas V sekolah dasar se-Kelurahan 




Gambar 1. Tingkat Aktivitas Jasmani Harian 
 
  Persentase tingkat aktvitas jasmani siswa kelas V Sekolah Dasar se-
Kelurahan Triharjo dengan 48 siswa sebagai sampel penelitian sebesar 6.2% 
siswa melaksanakan aktivitas harian pada kategori sangat tinggi; 31.2% 
siswa melaksanakan aktivitas jasmani harian dengan tinggi, 29.2% siswa 
melaksanakan aktivitas jasmani harian dengan sedang, 29.2% siswa 
melaksanakan aktivitas jasmani harian dengan rendah, dan 4.2% 
melaksanakan kativitas harian dengan sangat rendah. Adapun presentase 
tingkat aktivitas jasmani siswa kelas V Sekolah Dasar se-Kelurahan Triharjo 




Gambar 2. Persentase Tingkat Aktivitas Jasmani Harian 
  Dilihat dari mayoritas siswa (31.2%) menyatakan beraktivitas tinggi, 
namun jika dilihat rerata tingkat aktivitas jasmani harian siswa kelas V 
Sekolah Dasar se-Kelurahan Triharjo Pandak Bantul berada pada katagori 
sedang.  
2. Perbandingan Tingkat Aktivitas Jasmani Siswa Perempuan dan laki-
laki  
  Bertolak pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Beighle et al pada 
tahun 2006, menyatakan bahwa di luar sekolah, anak perempuan 
menggunakan 20% dan anak laki-laki menggunakan 25% waktunya untuk 
aktivitas jasmani. Anak laki-laki pada studi tersebut lebih aktif daripada 
anak perempuan. Peneliti mendapatkan hasil penelitian yang sejalan dengan 
penelitian tersebut bahwa anak laki-laki lebih aktif daripada anak 
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perempuan. Perbandingan tingkat aktivitas jasmani harian siswa kelas V se-
Kelurahan Trigarjo dapat dilihat dalam Gambar 3. 
 
Gambar 3. Perbandingan Frekuensi Siswa Perempuan dan Laki-Laki 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat aktivitas jasmani harian 
siswa laki-laki se-Kelurahan Triharjo  dengan sampel 33 siswa berada pada 
katagori tinggi dengan presentase 31.2% dan jumlah siswa 14. Presentase 
dan Frekuensi secara keseluruhan tingkat aktivitas jasmani harian siswa 
laki-laki se-Kelurahan Triharjo dapat dilihat pada gambar 4 dan gambar 5. 
 




Gambar 5. Frekuensi Siswa Perempuan 
  Tingkat aktivitas jasmani harian siswa perempuan se-Kelurahan 
Triharjo berada pada katagori rendah dengan presentase 46.7% dengan 
jumlah 7 anak. Presentase dan jumlah tersebut secara lengkap dapat dilihat 
pada gambar 6 dan gambar 7.  
 








KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada BAB IV maka 
dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat aktivitas jasmani 
harian siswa kelas V Sekolah Dasar se-Kelurahan Triharjo Pandak Bantul 
adalah berada pada kategori sangat tinggi sebesar 6.2%;  tinggi 31.2%; sedang 
29.2%; rendah 29.2%; dan sangat rendah 4.2%. 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka implikasi dalam penelitian 
ini menyatakan bahwa bahwa tingkat aktivitas jasmani harian siswa kelas V 
Sekolah Dasar se-Kelurahan Triharjo Pandak Bantul berada pada kategori 
tinggi.  Dengan demikian hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tolok 
ukur bagi guru penjas di Kelurahan Triharjo Pandak Bantul untuk bahan dasar 
evaluasi kualitas pada masing-masing siswa untuk membantu mendidik agar 
menjadi pribadi yang lebih baik dan meningkatkan aktivitas jasmani harian 
dalam kehidupan. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti telah berusaha mencapai kesempurnaan 
hasil penelitian, namum karena ada keterbatasan baik dari segi waktu, tenaga 
maupun biaya maka hasil yang dicapai dalam penelitian ini masih perlu 
disempurnakan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukan 
disini antara lain: 
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1. Observasi yang tidak dilakukan secara menyeluruh dan mendalam pada 
aktivitas jasmani harian siswa di sekolah dan dirumah, karena keterbatasan 
waktu peneliti. 
2. Sulit mengetahui kesungguhan responden dalam mengisi kuesioner. Usaha 
yang dilakukan untuk memperkecil kesalahan yaitu dengan mendampingi 
responden dalam pengisian kuesioner. 
3. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan hasil isian 
kuesioner sehingga dimungkinkan adanya saling bersamaan dalam 
pengisian kuesioner. Selain itu dalam pengisian kuesioner ada sifat 
responden sendiri seperti kejujuran dan ketakutan dalam menjawab 
responden tersebut dengan benar. 
4. Penelitian ini hanya dilakukan kepada sebagian siswa kelas V SD Negeri 
Jigudan dan SD Negeri Payungan 
D. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang perlu 
disampaikan antara lain: 
1. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan untuk dapat lebih aktif dalam melakukan 
aktivitas fisik harian dan dapat lebih memahami serta menerapkan aktivitas 
jasmani harian secara aktif dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Bagi Guru 
Diharapkan bagi guru penjas dapat memahami tentang makna dan 
arti penting aktivitas jasmani harian yang aktif bagi siswa dan dapat menjadi 
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sebuah solusi dalam proses pembelajaran di sekolah. Kegiatan pembelajaran 
ditujukan untuk menanamkan gaya hidup sehat dan aktif dalam beraktivitas 
jasmani harian pada siswa, mengembangkan kepribadian, bakat dan 
kemampuan siswa. Hasil dari penelitian ini bagi guru penjas agar dapat 
dijadikan sebagai acuan dan landasan untuk meningkatkan aktivitas jasmani 
harian pada siswa. 
3. Bagi Orang Tua 
Para orang tua diharapkan untuk menanamkan, memberi contoh , 
dan mendampingi anak-anak mereka untuk hidup sehat dan aktif. Orang tua 
sebagai sumber belajar utama harus mampu mengetahui dan mengarahkan 
anak dalam memilih aktivitas fisik yang akan mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Kolaborasi yang baik antara keluarga terutama orang 
tua dan pihak sekolah akan membentuk siswa yang berkarakter baik dan 
memiliki aktivitas fisik yang aktif.  
4. Bagi Peneliti Lain 
a. Agar dalam melakukan penelitian tingkat aktivitas jasmani harian siswa 
kelas V Sekolah Dasar se-Kelurahan Triharjo Pandak Bantul dengan 
menggunakan  metode lain. 
b. Cara pengambilan sampel seharusnya tidak menggunakan purposive 
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(KR)  KODE RESPONDEN (              ) 
 
Nama   :        
Jenis Kelamin  :     
Tanggal Lahir  : 
Usia   : 
Kelas   : 
Pekerjaan Ayah :  
Pekerjaan Ibu  : 
 
PETUNJUK 
1. Pilih jawaban yang benar-benar dilakukan adik 
2. Tidak ada jawaban benar dan jawaban salah – ini bukanlah tes dan tidak akan 
mempengaruhi nilai adik di sekolah. 
3. Semua pertanyaan harus dijawab dengan jujur. 
4. Pilih salah satu jawaban dengan tanda silang (X) 
 
1. Apakah adik melakukan beberapa olahraga di bawah ini dalam seminggu ini? 
Jika iya, berapa kali? Berikan tanda silang  “X” pada jawaban yang sesuai. 









1.Bermain tali (lompat tali) a b c d e 
2.Futsal a b c d e 
3.Kejar-kejaran a b c d e 
4. Jalan a b c d e 
5. Bersepeda a b c d e 
6.Jogging/berlari a b c d e 
7.Berenang a b c d e 
8.Kasti a b c d e 
9.Senam/Balet/Menari a b c d e 
10.Sepakbola a b c d e 
11.Badminton a B c d e 
12.Menari/Balet a b c d e 
13.Tenis meja  a b c d e 
14.Bolavoli  a b c d e 
15.Bolabasket  a b c d e 
16.Memanjat a b c d e 
17. Silat/karate/taekwondo a b c d e 
18. Tenis  a b c d e 
19.Lainnya (sebutkan): a b c d e 
20. Lainnya (sebutkan): a b c d e 





2. Selama seminggu terakhir, pada pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 
Kesehatan (PJOK), pernahkan adik bersikap sangat aktif (banyak 
bergerak/berlari) dalam melakukan olahraga ?  
a. Saya tidak ikut pelajaran PJOK  
b. Jarang aktif 
c. Kadang-kadang aktif 
d. Sering aktif 
e. Selalu aktif 
3. Selama seminggu terakhir, apa yang biasanya adik lakukan saat istirahat 
sekolah pertama?  
a. Duduk-duduk (mengobrol,membaca, mengerjakan tugas sekolah) 
b. Berdiri atau berjalan berkeliling 
c. Kadang-kadang berlari atau bermain aktif 
d. Sering berlari atau bermain aktif 
e. Selalu berlari atau bermain aktif 
4. Selama seminggu terakhir, apa yang biasanya adik lakukan saat istirahat 
sekolah kedua?  
a. Duduk-duduk (mengobrol,membaca, mengerjakan tugas sekolah) 
b. Berdiri atau berjalan berkeliling 
c. Kadang-kadang berlari atau bermain aktif 
d. Sering berlari atau bermain aktif 
e. Selalu berlari atau bermain aktif 
5. Selama seminggu terakhir setelah pulang sekolah, berapa kali adik 
melakukan olahraga (senam, kejar-kejaran, menari, atau bermain sehingga 
berkeringat?)  
a. Tidak pernah 
b. 1 kali  
c. 2 atau 3 kali 
d. 4 kali 
e. 5 kali 
6. Selama seminggu terakhir pada sore hari, berapa kali adik melakukan 
olahraga, (senam, kejar-kejaran, menari, atau bermain sehingga berkeringat?)  
a. Tidak pernah 
b. 1 kali 
c. 2 atau 3 kali 
d. 4 atau 5 kali 
e. 6 atau 7 kali 





7. Pada hari Sabtu dan Minggu kemarin, berapa kali adik melakukan olahraga, 
(senam, kejar-kejaran, menari, atau bermain sehingga berkeringat?) 
a. Tidak pernah 
b. 1 kali 
c. 2 - 3 kali 
d. 4 – 5 kali 
e. 6 kali atau lebih 
8. Bacalah semua pernyataan di bawah ini. Pilih satu pernyataan yang 
menggambarkan dirimu 
a. Hampir seluruh waktu luang saya gunakan untuk bersantai. 
b. Di waktu luang, saya kadang-kadang (1 - 2 kali seminggu) melakukan 
aktivitas fisik (berolahraga, berlari, berenang, bersepeda, senam, dan lain-
lain) 
c. Di waktu luang, saya sering (3 - 4 kali seminggu) melakukan aktivitas fisik 
(berolahraga, berlari, berenang, bersepeda, senam, dan lain-lain) 
d. Di waktu luang, saya lebih sering (5 - 6 kali seminggu) melakukan 
aktivitas fisik (berolahraga, berlari, berenang, bersepeda, senam, dan lain-
lain) 
e. Di waktu luang, saya sangat sering (lebih dari 6 kali) melakukan aktivitas 
fisik (berolahraga, berlari, berenang, bersepeda, senam, dan lain-lain) 
9. Selama seminggu terakhir, silanglah aktivitas jasmani yang adik lakukan 
setiap hari (misal olahraga, bersenam, bersepeda, atau aktivitas jasmani 
lainnya)  
Hari/Frekuensi Tidak melakukan 
Sedikit Agak 
banyak  
Sering  Sangat 
sering 
Senin a b c d e 
Selasa a b c d e 
Rabu a b c d e 
Kamis a b c d e
Jumat a b c d e 
Sabtu a b c d e 











10. Apakah adik sakit atau sibuk minggu lalu sehingga tidak dapat melakukan 
aktivitas jasmani atau olahraga secara normal?  
a. Ya…………………………………………………… 
b. Tidak……………………………………………….. 
Jika Ya, apa yang membuat anda tidakdapat beraktivita jasmani atau 
olahraga? 
 
KEGIATAN SAAT ISTIRAHAT SEKOLAH 
1. Selama seminggu terakhir, saat istirahat sekolah pertama, sebutkan 3 hal 




2. Selama seminggu terakhir, saat istirahat sekolah kedua, sebutkan 3 hal 
yang paling sering adik lakukan 
a. …………………………………. 
b. …………………………………. 
c. ………………………………....     
KEGIATAN SETELAH PULANG SEKOLAH 
1. Selama seminggu terakhir, setelah pulang sekolah sampai matahari 






2. Selama seminggu terakhir, setelah matahari terbenam sampai tidur, 











KEGIATAN DI WAKTU LUANG 
1. Berapa jam biasanya adik menonton TV dalam sehari? ……………… jam 
2. Berapa jam biasanya adik main hp atau video games (computer games, 
play station, gameboy, dan lain-lain) dalam sehari? ………………… jam 
 
CARA PENSKORAN 
Dari semua pertanyaan – skorlah antara 1 sampai 5 untuk tiap nomor 
(kecuali nomor 10) 
Langkah-langkah: 
1. Soal nomor 1 (aktivitas waktu luang) 
Ambillah rata-rata dari semua aktivitas (“tidak melakukan” mendapat skor 1, 
“7 kali atau lebih” mendapat skor 5) pada daftar aktivitas untuk memperoleh 
skor rata-rata untuk soal nomor 1. 
2. Soal nomor 2 sampai 8 (aktivitas yang paling sesuai saat pelajaran PJOK, saat 
istirahat, segera setelah sekolah, sore hari, hari minggu). 
Aktivitas jasmani paling rendah mendapat skor 1 dan aktivitas jasmani paling 
tinggi mendapat skor 5. 
3. Soal nomor 9 
Ambillah rata-rata dari semua hari dalam 1 minggu (“tidak melakukan” 
mendapat nilai 1, “sangat sering” mendapat nilai 5) untuk memperoleh skor 
rata-rata. 
4. Soal nomor 10 
Dapat digunakan untuk mengidentifikasi siswa yang memiliki aktivitas tidak 
biasa selama minggu sebelumnya, tetapi pertanyaan ini TIDAK digunakan 
sebagai bagian dari skor aktivitas keseluruhan. 





5. Cara mengkalkulasi skor final kuesioner aktivitas jasmani (sekolah dasar) 
- Setelah memiliki nilai dari 1 – 5 untuk kesembilan soal, ambillah skor rata-
rata dari 9 soal tersebut sebagai skor final. 
- Skor 1 mengindikasikan aktivitas jasmani sangat rendah 
- Skor 2 mengindikasikan aktivitas jasmani rendah 
- Skor 3 mengindikasikan aktivitas jasmani sedang 
- Skor 4 mengindikasikan aktivitas jasmani tinggi 
- Skor 5 mengindikasikan aktivitas jasmani sangat tinggi. 
















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 T T 1 2 3 4 5 6 7
1554 1 3 3 5 5 2 1 2 1 3 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 5 3 2 4 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 1 25
1550 1 1 5 5 5 4 2 2 2 2 3 3 1 2 1 2 1 1 1 1 2 5 1 1 5 3 4 4 3 2 4 3 3 2 3 4 28
1545 2 3 5 5 4 2 1 2 1 5 2 1 1 3 1 1 1 1 3 1 2 5 3 2 5 4 3 4 3 2 4 3 3 2 4 5 32
1487 1 3 5 5 1 2 1 2 1 2 3 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 5 3 1 3 3 3 2 2 1 4 1 1 1 2 2 24
1432 1 2 5 5 2 4 2 2 1 5 2 2 2 3 1 4 2 3 1 1 3 5 4 1 3 3 3 4 2 4 4 4 1 1 1 2 28
1531 1 2 3 5 1 2 1 2 2 2 4 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 5 2 1 3 3 1 1 2 2 4 4 1 1 1 2 20
1558 1 3 5 2 5 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 3 2 1 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 4 24
1557 1 2 5 5 5 5 2 1 1 3 1 1 2 2 3 2 1 1 1 1 2 5 3 1 5 1 3 4 2 1 3 1 2 2 3 3 26
1556 1 1 4 5 5 2 3 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 4 1 1 4 2 3 3 2 2 4 2 1 2 2 2 22
1535 2 4 5 5 4 3 3 2 1 5 4 1 2 3 1 3 1 1 1 1 3 5 2 1 5 5 3 5 3 5 3 4 1 1 2 2 31
1537 2 3 2 5 5 3 2 2 4 5 3 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 5 3 3 4 2 3 2 2 2 4 4 1 2 1 1 26
1498 1 1 2 3 2 2 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 2 1 1 2 2 2 1 4 1 1 1 1 2 17
1559 1 1 4 4 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 3 3 3 3 2 1 3 3 2 2 2 3 22
1548 1 1 2 3 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 13
1519 1 2 2 5 5 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 5 1 1 3 1 2 2 2 1 4 4 1 1 1 2 19
1579 1 2 5 5 5 5 1 2 1 2 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 2 4 3 1 5 4 4 3 3 2 4 2 3 2 3 5 29
1578 1 2 3 5 5 4 1 2 a 2 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 2 5 3 2 5 3 3 4 3 4 2 5 2 1 2 3 30
1549 1 3 3 5 4 2 1 2 1 5 3 1 1 3 4 4 1 1 3 1 2 5 3 2 5 2 3 4 3 2 4 2 2 3 3 4 29
1560 1 2 2 5 2 3 1 1 1 3 4 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 4 3 1 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 23
652 1 1 2 2 5 1 1 1 3 1 1 3 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 13
650 1 1 2 4 5 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 2 2 2 2 2 3 1 2 3 1 1 15
647 3 1 5 5 5 5 4 1 1 1 1 1 1 2 1 4 1 1 1 1 2 1 1 1 4 3 3 2 2 2 3 1 1 4 2 2 19
635 1 1 4 5 5 5 3 3 4 2 3 4 2 3 1 1 1 1 1 1 3 1 3 1 3 1 1 2 3 2 2 4 4 3 3 5 18
636 1 1 4 5 5 2 3 1 1 2 5 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 3 1 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 16
22 1 1 3 5 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 1 3 2 4 5 5 5 5 4 5 2 18
641 1 3 5 5 5 4 2 1 1 3 5 1 1 1 2 4 1 1 1 1 2 1 1 2 5 4 4 3 5 5 5 3 5 5 5 5 27
643 1 1 2 4 5 3 3 3 1 2 3 1 4 3 1 2 5 1 2 1 2 1 2 1 3 2 3 3 4 5 4 3 5 4 5 5 22
605 1 2 5 3 5 4 1 1 1 3 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 5 2 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 23
584 1 1 5 5 2 2 2 1 1 1 1 3 1 5 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 5 3 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 24
630 2 1 3 5 5 2 3 3 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 20
827 1 1 2 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 10
640 1 1 3 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
629 1 1 5 5 5 1 2 1 1 1 3 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 4 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 15
648 1 1 2 1 5 2 2 1 2 1 3 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 3 2 3 2 3 3 3 1 2 1 4 5 17
639 1 1 3 5 5 1 2 1 1 2 5 1 1 5 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 3 2 1 2 4 1 5 5 2 4 5 5 18
631 1 1 5 5 5 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 2 1 2 2 5 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 27
607 1 1 5 2 5 2 2 1 2 1 2 1 2 3 1 1 2 2 4 1 2 1 1 1 3 3 2 2 2 1 2 1 4 1 1 1 17
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 T T 1 2 3 4 5 6 7 total 
642 1 1 5 2 5 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 5 1 2 1 1 1 3 2 2 2 2 1 4 1 4 1 1 2 16
583 1 1 2 3 3 2 2 2 2 3 3 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 5 14
653 2 3 5 2 5 2 5 3 2 2 4 1 1 1 1 3 1 4 2 1 3 1 2 1 1 3 2 2 2 2 3 1 1 2 1 3 16
628 2 3 5 2 5 2 4 1 2 5 2 2 1 2 1 5 1 1 1 1 2 1 2 1 1 4 2 5 3 3 3 3 2 4 4 3 22
645 1 1 5 5 5 2 5 1 1 5 1 1 1 2 2 5 1 1 1 1 2 1 2 1 3 5 3 5 3 2 4 4 2 1 5 5 26
658 1 1 5 5 4 5 5 4 1 2 4 1 1 2 1 1 5 1 4 1 3 1 2 3 5 1 3 2 4 5 5 2 4 5 5 4 24
634 1 1 5 2 5 1 2 1 1 3 2 1 1 1 2 5 1 1 2 1 2 1 3 1 5 1 5 1 2 2 2 1 2 3 1 2 21
620 1 1 5 2 5 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 3 1 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 16
632 1 1 5 3 5 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 3 1 2 1 2 2 2 2 3 2 1 3 15
581 1 1 5 5 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 2 1 3 1 3 1 2 2 2 2 2 1 2 3 2 4 17










5 6 7 8
Butir 9




No Butir r Person r Tabel Keterangan 
1 0.373 0.361 Valid 
2 0.593 0.361  Valid 
3 0.517 0.361  Valid 
4 0.410 0.361  Valid 
5 0.722 0.361  Valid 
6 0.672 0.361  Valid 
7 0.661 0.361  Valid 
8 0.722 0.361  Valid 
















Cronbach's Alpha Based on 






Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
BT1 39.73 123.691 .353 .419 .733
BT2 39.35 106.531 .480 .951 .701
BT3 39.79 118.339 .451 .886 .720
BT4 40.50 123.064 .367 .736 .731
BT5 38.31 108.219 .670 .926 .691
BT6 39.44 110.336 .602 .929 .699
BT7 39.25 114.872 .614 .873 .708
BT8 39.08 110.844 .667 .915 .697
BT9 39.42 116.163 .404 .885 .718
TOTAL 20.69 31.453 .996 .995 .734
 
 





HASIL OLAH DATA 
 TINGKAT AKTIVITAS JASMANI HARIAN 
 
KODE RESPONDEN SKOR KETERANGAN 
1545 26 TINGGI 
1550 28 TINGGI 
1545 32 SANGAT TINGGI 
1487 24 TUNGGI 
1532 28 TINGGI
1531 20 SEDANG 
1558 24 TINGGI 
1557 26 TINGGI
1556 22 SEDANG 
1535 31 SANGAT TINGGI 
1537 26 TINGGI
1498 17 SEDANG 
1559 22 SEDANG 
1548 13 RENDAH 
1519 19 SEDANG 
1579 29 SANGAT TINGGI 
1578 30 SANGAT TINGGI 
1549 29 SANGAT TINGGI 
1560 23 TINGGI 
652 13 RENDAH 
650 15 RENDAH 
647 19 SEDANG 
635 18 SEDANG 
636 16 RENDAH 
22 18 SEDANG 
641 27 TINGGI 
643 22 SEDANG 
605 23 TINGGI 
584 24 TINGGI 
630 20 SEDANG 
827 10 SANGAT RENDAH 
640 9 SANGAT RENDAH 
629 15 RENDAH 
648 17 SEDANG 
   





KODE RESPONDEN SKOR KETERANGAN 
639 18 SEDANG 
631 27 TINGGI 
607 17 SEDANG 
642 16 RENDAH 
583 14 RENDAH 
653 16 RENDAH 
628 22 SEDANG 
645 26 TINGGI 
658 24 TINGGI 
634 21 SEDANG 
620 16 RENDAH 
632 15 RENDAH 
581 17 SEDANG 
633 26 TINGGI 
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